BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran pengetahuan keputihan pada

remaja putri di MAN 2 Kota Tasikmalaya, maka ditarik simpulan sebagai berikut:

1.

Gambaran pengetahuan keputihan pada remaja putri berdasarkan pengertian
tentang keputihan sebagian besar berpengetahuan baik sebanyak 30 orang
(53,6%).

Gambaran pengetahuan keputihan pada remaja putri berdasarkan jenis
keputihan hampir setengahnya berpengetahuan cukup sebanyak 22 orang
(39,3%).

Gambaran pengetahuan keputihan pada remaja putri berdasarkan penyebab
keputihan sebagian besar berpengetahuan kurang sebanyak 29 orang (51,8%).
Gambaran pengetahuan keputihan pada remaja putri berdasarkan pencegahan
dan penanganan keputihan hampir setengahnya berpengetahuan cukup
sebanyak 24 orang (42,9%).

Gambaran pengetahuan keputihan pada remaja putri di MAN 2 Kota
Tasikmalaya hampir setengahnya berpengetahuan kurang sebanyak 25 orang

(44,6%).
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B. Saran

Dari hasil penelitian ini mempunyai beberapa saran yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Remaja

Disarankan untuk remaja putri untuk perdalam lagi pengetahuan tentang
pentingnya kesehatan reporduksi khusunya keputihan dengan cara cari informasi
lebih lanjut dengan menggunakan teknologi yang telah ada seperti pada internet,
buku-buku mengenai kespro. Kalaupun ada penyuluhan kesehatan mengenai
keputihan untuk mengikuti penyuluhan kesehatan tersebut.
2. Bagi Peneliti

Disarankan kepada peneliti untuk menambah pemahaman tentang penelitian
sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan kepada peneliti.
3. Bagi Peneliti Lain

Disarankan kepada peneliti selanjutnya dapat lebih mengembangkan variabel
penelitian ini untuk mencapai hasil yang lebih sempurna.
4. Bagi Profesi Kebidanan

Disarankan dapat memberikan pemberian informasi kepada remaja putri
dengan melakukan penyuluhan yang berkerja sama dengan pihak sekolah
mengenai keputihan sehingga menambah pengetahuan remaja putri mengenai hal
tersebut.
5. Bagi Sekolah atau Tempat Penelitian

disarankan untuk MAN 2 Kota Tasikmalaya agar dapat membuat suatu
program konseling kesehatan reproduksi remaja yang dapat membantu siswa
memperoleh informasi yang benar dan tepat mengenai kesehatan reproduksi pada

masa remaja.



